
Tentang Koperasi di Kabupaten Nganjuk

Koperasi Tidak Aktif
575

Koperasi Aktif
356 38,24% - Koperasi Aktif

Koperasi aktif di Kabupaten Nganjuk hanya
berjumlah 356 dari total 931 koperasi yang
terbentuk. Proporsi koperasi aktif terbanyak
dibandingkan jumlah koperasi terbentuk yaitu pada
Kecamatan Patianrowo (60,71%), Kecamatan
Lengkong (56,41%), Kecamatan Baron
(53,85%)

61,76% - Koperasi Tidak Aktif
Koperasi tidak aktif di Kabupaten Nganjuk berjumlah 575 dari total 931 koperasi yang terbentuk.
Proporsi koperasi tidak aktif terbanyak dibandingkan jumlah koperasi terbentuk yaitu pada
Kecamatan Jatikalen (83,87%), Kecamatan Sawahan (82,76%), Kecamatan Loceret
(76,27%)

Koperasi Sehat Koperasi Keseluruhan

Koperasi yang memenuhi standar tertentu dalam penilaian kesehatan, yang mencakup aspek tata
kelola, profil risiko, kinerja keuangan, dan permodalan.

KOPERASI SEHAT

27,82%

Koperasi sehat di Kabupaten Nganjuk
yaitu sebanyak 259 koperasi.
Proporsi koperasi sehat paling sedikit
yaitu pada Kecamatan Sawahan
(6,9%), Kecamatan Jatikalen
(9,68%), Kecamatan Prambon
(13,64%)

Koperasi keseluruhan di Kabupaten Nganjuk
sebanyak 931 yang tersebar pada seluruh

kecamatan. Koperasi dengan jumlah terbanyak
tersaji sebagai berikut:
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Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (2024)

KOPERASI MERAH PUTIH
Berdasarkan Intruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025
Tentang Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan Merah
Putih, Desa/Kelurahan harus membentuk Koperasi Merah
Putih yang melaksanakan kegiatan meliputi namun tidak
terbatas kantor koperasi, pengadaan sembako, simpan
pinjam, klinik desa/kelurahan, apotek desa/kelurahan,
cold storage/pergudangan, dan logistik desa/kelurahan
dengan memperhatikan karakteristik desa/kelurahan,
potensi desa/kelurahan, dan lembaga ekonomi yang telah
ada di desa/.


